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ABSTRAK 
 
Adidya Afandi, 2016, Analisis Potensi Demand Batik Solo Trans Koridor 2 pada Fungsi 
Guna Lahan Perkantoran dan Analisis Ability To Pay (ATP) dan Willingness To Pay 
(WTP), Skripsi, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
 
Kebutuhan akan transportasi pada saat ini terus meningkat dan hal ini akan mengakibatkan 
kemacetan jika tidak ditangani dengan baik. Salah satu cara yang ideal adalah dengan 
menyediakan angkutan umum massal seperti Batik Solo Trans. Penambahan demand 
merupakan faktor penting dalam pengembangan angkutan umum massal tersebut. Selain itu, 
dalam penentuan tarif juga harus memperhitungkan kemampuan dan kemauan dari potensi 
demand agar mereka tertarik dan mau beralih pada angkutan umum. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui potensi demand serta analisis ATP dan WTP dari potensi 
demand tersebut pada koridor pelayanan rute BST koridor 2 pada fungsi guna lahan 
perkantoran. 
 
Pada penelitian ini data diperoleh dengan membagikan kuisioner kepada pegawai yang 
berada pada fungsi guna lahan perkantoran dalam koridor area pelayanan BST koridor 2. 
Data yang diambil dari responden meliputi pertanyaan-pertanyaan yang hasilnya digunakan 
untuk analisis potensi demand dan persepsi tarif berdasarkan kemampuan dan kemauan untuk 
membayar. Untuk metode sampling digunakan metode Slovin. 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa potensi demand BST koridor 2 pada fungsi guna lahan 
perkantoran sebesar 65% dari 6.987 orang pegawai. Dari analisis tersebut berarti terdapat 
4.542 orang pegawai yang mau beralih menggunakan BST untuk kegiatan kesehariannya 
setelah dilakukan perbaikan pada kualitas dan fasilitas BST. Perhitungan potensi demand 
tidak memperhitungkan overlapping rute dan moda. Kemudian dilakukan analisis ATP dan 
WTP dari potensi penambahan demand tersebut dan didapat nilai ATP sebesar Rp 6.703,4 
dan WTP sebesar Rp 3.861,54 untuk kondisi belum dilakukan perbaikan pada fasilitas Batik 
Solo Trans. Nilai WTP masih dibawah tarif yang berlaku sekarang, sehingga utilitas pegawai 
terhadap BST masih rendah. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan utilitas Batik Solo 
Trans dengan melakukan perbaikan dari segi fasilitas dan juga pelayanan, sehingga nantinya 
Batik Solo Trans dapat menjadi pilihan terbaik masyarakat untuk kebutuhan transportasi dan 
menghindari terjadinya kemacetan. 
 
Kata kunci : potensi demand, Ability to Pay (ATP), Willingness to Pay (WTP), Bus Rapid 
Transit (BRT), fungsi guna lahan perkantoran 
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ABSTRACT 
 
Adidya Afandi, 2016 Potential Demand Analysis of Batik Solo Trans Corridor 2 for Land 
Use Office and Ability To Pay (ATP) And Willingness To Pay (WTP) Analysis, Thesis, 
Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, University of March 
Surakarta. 
 
 
The need for transportation at this time continues to increase and this will cause congestion if 
not handled properly. One ideal way is to provide mass transportation such as Batik Solo 
Trans. Addition of demand is an important factor in the development of the mass public 
transport. Moreover, in determining the cost should also consider ability and willingness of 
potential demand in order to interest them and they want to switch to public transport. The 
purpose of this study is to determine potential demand as well as ATP and WTP analysis of 
the potential demand on these services area BST corridor 2 of land use office. 
 
In this study, the data obtained by distributing questionnaires to employees who are on the 
function of land use office in services area BST corridor 2. The data are taken from 
respondents include questions that the results are used for additional analysis of demand and 
perception of cost based on the ability and willingness to pay. For the sampling method used 
Slovin method. 
 
The analysis shows that potential demand of BST 2 corridors on land use office by 65% from 
6,987 employees. From this analysis means that there are 4,542 employees who want to 
switch to using BST to their daily activities after enhanching quality and repair at some 
facilities. The calculation of the potential demand does not take into account overlapping 
routes and modes. Then the ATP and WTP analysis of the addition of potential demand and 
obtain the value of Rp 6,703.4 ATP and WTP is Rp 3,861.54 for the condition without do any 
repairs on the facility Batik Solo Trans. WTP value is still below the prevailing cost, so the 
utility employees to BST is still low. The government is expected to increase the utility Batik 
Solo Trans to make improvements in terms of facilities and services, so that later Batik Solo 
Trans can be the best choice for transportation needs by people and to avoid congestion. 
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